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BAB IV

ANALISIS DATA PELAKSANAAN PROGRAM OSIS

DI MTS RAHMATULLAH DESA MULYA JAYA KEC. MESUJI RAYA KAB. OGAN KOMERING ILIR

A. Program Kesiswaan  di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, pendidikan merupakan program strategis jangka panjang yang harus mampu menjawab kebutuhan dan tantangan nasional dan global pada saat sekarang dan akan datang
.

Pendidikan yang bermutu sangat diperlukan sebagai upaya untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, dalam arti menguasai ilmu pengetahuan, mempunyai keterampilan yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup, dan menguasai teknologi
. Sekolah merupakan sebuah sistem sosial (Social systems) dengan struktur organisasi yang komplek, yang memiliki aturan, norma, nilai, peraturan dan tuntutan yang harus dipenuhi oleh anggotanya, dan sekolah dalam banyak hal memiliki kesamaan dengan organisasi-organisasi lain yang ada di masyarakat
.
Menurut penulis pendidikan dan proses pendidikan di Sekolah dapat dikatakan bermutu apabila dapat memberikan kepuasan siswanya, ukuran kepuasan siswa merupakan elemen penting yang bersifat formal, selain itu penilaian kepuasan siswa dapat membentuk strategi dan taktik suatu institusi untuk melakukan perbaikan secara cepat dengan cara mengembangkan rencana dan prioritas kegiatan pendidikan dan dapat membantu sekolah untuk mengetahui harapan-harapan siswa terhadap semua aspek pelayanan yang diberikan. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MTs Rahmatullah, Seperti yang disampaikan oleh Bapak RN”Tugase sekolah ora ngor ndadikne siswa pinter lan trampil, nangeng kudu mampu nanamake dadi uwong seng sehat jasmani lan rohanine, sadar lan bertanggung jawab opo seng di gaweke, lantaran dadi hambane gusti Allah jugo podo karo umat seng lain seng ora iso dipisahkane hakikat iku mau, gawean iku kanggo nilai tambah sekolah jugo kanggo siswa-siswi.


Orgainisasi Intra sekolah (OSIS) berdasarkan surat Deruktur jendral pendidikan dasar dan menengah Nomor: 13090/CI.84 Tanggal 1 oktober 1984 perihal wawasan Wiyatamandala, artine seng luweh penting iku peranne lan pembelajarane ngo bentuk siswa isok ngadine tengah-tengah masyarakat podo karo Visi lan Misiseng wes jelas karo bebtuhanne lan karakter neng masyarakat, mengkone neng gawenw OSIS iku isoh apik lan rapi
.
Dari penjelasan di atas bahwa tugas utama sekolah tidak semata-mata menjadikan siswa pintar dan terampil, tetapi juga harus mampu menumbuh kembangkannya menjadi pribadi yang sehat jasmani dan rohani, sadar dan bertanggung jawab akan keberadaanya, baik sebagai pribadi dan makhluk Tuhan, maupun sebagai makhluk sosial yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari lingkungannya, kegiatan ekstrakurikuler adalah wahana pengembangan pribadi peserta didik melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan materi kurikulum, disamping itu adalah nilai tambah sebagai sarana agar siswa memiliki nilai plus.

Organisasi Intra Sekolah (OSIS) adalah  Berdasarkan surat Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah nomor: 13090/CI.84 tanggal 1 Oktober 1984 perihal Wawasan Wiyatamandala, artinya mempunyai peranan dalam pembelajaran dan pembentukan siswa untuk dapat mengabdi di tengah-tengah masyarakat sesuai yang ia dapat di bangku sekolah. Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah mempunyai Visi dan Misi yang jelas sesuai dengan kebutuhan dan karakter masyarakat, sehingga dalam pelaksanaan program OSIS sangat relevan dengan maksud dan tujuan OSIS itu sendiri.  
Program OSIS tidak terlepas dari keinginan dan kemampuan siswa yaitu minta, motivasi dan bakat siswa. Minat adalah adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, untuk menerima akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dan sesuatu di luar
. 
Motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna mencapai suatu tujuan
. Sedangkan bakat adalah sesuatu yang dimiliki dari sisi kemampuan siswa baik yang bersifat bawaan maupun lingkungan. 

 Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah mempunyai program kesiswaan merupakan seperangkat rencana yang dirancang oleh Waka Kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah. Waka Kesiswaan bertugas menyusun dan dalam menyelesaikan masalah-masalah kesiswaan, mengkoordinir aktivitas intra dan ekstra kesiswaan. Maka selaku Waka kesiswaan adalah juga bertugas untuk mengakomodir sumber daya siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah antara lain:
a. Untuk meningkatkan kinerja kesiswaan sebagai bagian dari fungsional

b. Untuk  melatih fungsi manajemen Osis di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah.

Berdasarkan dari tujuan di atas, maka dirumuskan program kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah sebagai berikut:
1. Mengadakan, Membina, Mengarahkan Minat dan Bakat Siswa

Setiap siswa memiliki kemampuan, keahlian dan potensi yang berbeda-beda, yang mereka bawa sejak lahir. Untuk itulah Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah memberikan berbagai macam jenis program dan tempat dalam pengembangan melalui pembinaan Minat dan Bakat siswa. 

2. Mengadakan Kunjungan Silaturahmi ke sekolah-sekolah untuk Mempromosikan Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah

Silaturrahmi atau tali silaturahmi haruslah ada dan harus selalu dibina dalam setiap dimensi kehidupan, kunjungan silaturahmi Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah menjadi hal yang urgensi karena letak Madrasah Tsanawiyah Rahmatulah yang bertepatan di jantung Desa Mulya Jaya dan dikenal keberadaannya oleh masyarakat. Namun untuk tempat yang lain selain di desa  Mulya Jaya perlu memperkenalkan dengan melalui kenjungan silaturrahmi ke sekolah-sekolah yang bertujuan untuk mempromosikan Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah. 
Adapun tempat-tempat yang sudah pernah dikunjungan oleh Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah adalah SDN 1 Mulya Jaya, SMPN 4 Mesuji Raya, dan pondok pesantren As-Sidiqiyaah Lubuk seburuk. dan lembaga-lembaga pendidikan lainnya.
3. Membuat Rancangan untuk Bazar Kesiswaan dan PHBI

Program Bazar ini bertujuan untuk mengajak siswa lebih aktif dalam berdagang, dana yang didapat akan dimasukkan ke kas kesiswaan yang akan digunakan untuk kegiatan-kegiatan kesiswaan. Sedangkan PHBI seperti yang disampaikan oleh ibu E”Program PHBI sering dikenal dengan peringatan hari besar islam dilakukan karo rutin, kaoyone isra’ mi’raj, maulid nabi muhammad SAW , kanggo ngengetke Jaran Islan seng apik
. 
Penjalasan di atas adalah PHBI atau sering dikenal dengan Peringatan Hari Besar Islam seperti memperingati hari Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj dan lain-lain yang bertujuan untuk membudayakan cinta pada Islam karena malalui PHBI inilah nilai-nilai Islam selalu terjaga keotentikannya dan juga sebagai umat Islam yang peduli dengan hari bersejarah Islam yang pernah ada terdahulunya.

4. Menyalurkan Minat dan Bakat Siswa dalam Melanjutkan ke Jenjang Menengah dan Tinggi 

Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah memberikan dan menyalurkan minat dan bakat siswa sesuai dengan keadaan siswa adalah dimaksudkan agar siswa setelah lulus dari Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah, untuk  dibina dan dibimbing tentang minat dan bakat yang dimiliki siswa, sehingga mempunyai kemampuan untuk mandiri di masyarakat.
5. Mengadakan Perlombaan-Perlombaan untuk Mengasah Bakat Siswa
Mengadakan perlombaan-perlombaan adalah bertujuan untuk mengasah bakat kreatifitas siswa terhadap masing-masing bakat siswa yang mereka miliki. Dari observasi yang dilakukan dan wawancara mendalam tentang perlombaan dari berbagai perlomabaan yang telah dilaksanakan sebagai berikut: Bapak RN’ perelombaan seng dilaukne iku wes mengyentuh minat lan bakat siswa, dadine siswa mampu kanggo semangat melao lomba maneh lan giat ningkatke kehadiranne. 
Penjelasan di atas adalah perlombaan yang dilakukan benar-benar memberikan warna semangat dan motivasi bahwa minat dan bakat siswa mampu untuk diperlihatkan kemampuannya sebagai penyemangat dan pengembangan kreatifitas siswa yang lebih luas. Senada dengan yang disampaikan oleh ibu S” perlombaan seng digelar iku bernilai positif lan gede manfaate, kreno akeh seng seneng meloi lan ngeraso dweni kegiatan iku, kegiatan seng koyo ngeni sering dilakukne dadine kanggo ngemangati arti pendidikan mengkone iku ora belajar neng kelas tapi jugo manafaat kanggio masyarakat
. 
Penjelasan di atas senada dengan yang disampaikan oleh bapak RN, mengatakan bahwa jika kegiatan lomba yang bersifat membangun kreatifitas dan mengasah kemampuan siswa dilakukan secara terus menerus akan meningkatkan semangat siswa untuk mengikuti kegiatan perlombaan sehingga semangat juga dalam belajar di kelas, mengingat siswa perlu aktif dan dengan suasana yang baru. Melalui perlombaan-perlombaan ini. 

pengelola Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah dapat mengetahui potensi kecerdasan bakat siswa dan diharapkan bakat siswa ini akan dapat memberikan konstribusi kapada Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah, sehingga Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah akan lebih baik dikenal oleh instanti-instansi pendidikan pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Kemajuan suatu bangsa sangat tergantung pada kemajuan kualitas pendidikan. Kemajuan pendidikan yang baik tersebut tidak mudah untuk dilaksanakan, apabila program dan para pengelola pendidikan kurang memperhatikan tata cara pelakasanaan yang baik, atau dapat dikatakan hanya melaksanakan peraturan serta tata cara manajemen yang sudah ada tanpa mau berusaha mencari terobosan kedepan. 

B. Pelaksanaan Program Kesiswaan dalam Pembinaan Bakat Siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah

Pelaksanaan Program Kesiswaan yang telah diprogramkan adalah akan berjalan baik jika komunitas sekolah mampu menciptakan suasana yang menyenangkan. Mutu hasil pelaksanana dapat dilihat dari aspek keunggulan akademik, kokulikuler, daya serap lulusan, ekstrakurikuler, individual siswa dan keunggulan lainnya
. 

Pelaksanaan program kesiswaan merupakan suatu kegiatan yang memfasilitasi pengembangan diri siswa dan dapat dilaksanakan di luar jam sekolah maupun pada jam kegiatan belajar mengajar
.
Dalam melaksanaannya merujuk kepada hal-hal sebagai berikut:

1. Spektrum kegiatan meliputi, antara lain kegiatan keagamaan, olah raga, seni dan budaya, berorganisasi, wirausaha dan kegiatan sosial lainnya.

2. Pelaksanaan kegiatan Program kesiswaan dibina oleh petugas khusus yang ditunjuk oleh dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah.

3. Setiap peserta didik memiliki hak yang sama untuk mengikuti kegiatan program kesiswaan sesuai dengan potensi, minat dan bakatnya masing-masing.

4. Keterlaksanaan kegiatan program kesiswaan merupakan tanggung jawab bersama antara kepala sekolah dan masyarakat(keluarga dan orang tua).

5. Pengorganisasian kegiatan program kesiswaan dilakukan melalui pembentukan, antara lain kelab-kelab olah raga, sosial, dan kesenian di sekolah. Pengaturannya dilakukan oleh OSIS, di bawah bimbingan petugas penanggung jawab kegiatan kesiswaan.

6. Tiap siswa wajib menikuti satu kegiatan kelab olah raga dan satu kegiatan kelab sosial/ budaya yang diminatinya
.

 Dalam proses pelaksanaan program kesiswaan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah ini selalu mengedepankan kebersamaan dalam melaksanakan tugas yang mereka emban. Hal ini terbukti dari kinerja mereka dalam membina siswa. Untuk lebih jelasnya dan mengetahui pelaksanaan program kesiswaan dari serangkaian kegiatan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah, secara rinci penulis ingin menjelaskan sebagai berikut:

a. Sanggar Tari
Pelaksanaan program kesiswaan di MTs Rahmatullah adalah program aktif untuk siswa, sanggar tari ini menjaga dan melestarikan budaya bangsa dan menjadi pembentukan minta dan bakat siswa, sanggar tari ini dibentuk pada tahun 2009-2010. Yang dibina oleh Eliana, S.Pd dengan memiliki latar belakang FKIP di PGRI Jurusan Bahasa Indonesia, sesuai dengan yang disampaikan pada wawancara yang penulis lakukan, Program sanggar tari iku dilakukne tahun 2009-2010, tujuan kanggo bina budaya bangsa lan ngelatih minat lan bakat seng diduweni setiap siswa, menkone iso nari seng apik.

Penjelasan di atas adalah benar dengan program sanggar tari itu dilaksanakan dengan  baik untuk membina minta dan bakat yang ada di masing-masing siswa. Sanggar ini dilakukan 2x seminggu, dan untuk sekarang jenis tarian yang sudah diajarkan adalah: Tari Tanggai, dengan jadwal pembinaan hari senin dan sabtu pukul 15.00-17.00. fasilitas yang dimiliki dalam pelaksanaan ini hanya berupa kaset tipe scorder, dengan mendengarkan lagunya dan mempraktekkannya langsung.
b. Pembinaan Kerajinan Tanaman Hias
Kerajinan tanaman hias di MTs Rahmtaullah bertujaun untuk mengembangkan kreatifitas bakat siswa, sehingga pada akhirnya siswa-siswa mampu memiliki keterampilan dalam hal tanaman hias. Seperti yang disampakan oleh Ibu S”Tanaman hias iku termasuk kerajinan keterampilan seng neng sekolah, dimaksudke sekolah lan siswa bareng-bareng bina kegitan iku
. 
Kerajinan tanaman hias di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas bakat siswa, dan pendirian adanya keterampilan tanaman hias ini baru pada awal tahun ajaran baru 2010. pembinaannya adalah Ibu Sumini, S.Pd.I yang memiliki latar belakang pendidikan S1 IAIN Raden Fatah Palembang Kegiatan ekstrakurikuler ini melibatkan seluruh siswa kelas, VII, VIII, IX : Kelas VII 22 orang Siswa, VIII 32 orang Siswa, IX 30 orang siswa
. Adapaun kegiatan yang telah dilaksanakan yaitu:
1. Merangkai Bunga
Kegiatan merangkai bunga adalah kegitan yang ringan mengenai keterampilan, dengan mudah dan ringan ini, kegiatan kerajinan merangkai bunga dapat dilakukan di mana saja, termasuk di ruang jika siswa pulang dari sekolah, kegiatan ini didirikan pada tahun 2008 yang dipelopori oleh Ibu S’ sesuai dengan keterangan yang berhasil penulis rangkum’merangkai bunga iku wes sering dilakukne, kanggo ngembangi kegiatan seng eneng, koyo olahraga, kesenian, dikreniokne kegiatan iku gampang lan penak dilakukne neng ngendi wae seng penting gelem gaweke
.

Penjelasan di atas menurut ibu S adalah bagaimana mengatur waktu siswa untuk melaksanakan kegiatan kerajinan tanaman hias, bisa dilakukan dimana saja, termasuk setelah pulang sari sekolah, agar siswa mempunyai kegiatan yang baik dan bernilai di tengah masyarakat.
2. Membuat Tempat Asbak Rokok dari Cangkang Kelapa.
Membuat tempat asbak rokok adalah  keterampilan dengan memanfaatkan limbah dari bagian kelapa, sehingga tidak terbuang secara sia-sia, nantinya bisa lebih bermanfaat, ini dilakukan pertama kali oleh ibu N’ mbiyeni iku wong ora ngerti nak batok kelopo iku nduweni nilai jual seng apik nak wes di gawe hias, koyo asbak, mainan kunci lan liyo-liyo.di awali tahun 1995 sengko hasil coba-coba wae, nak saiki dari keterampilan seng diajarke neng ektrakurikuler
.

Penjelasan di atas adalah bagaimana mengelola limbah menjadi nilai jual tinggi, kadang kita berfikir limbah tetap limbah, namun dalam kenyataan lain berkata beda. Hal ini dengan keterampilan yang kita mau dan kita miliki untuk lebih kreatif serta kerja keras. Maka sekarang dan dari program keterampilan sudah dilaksanakan kegiatan ini agar siswa mampu mengikuti langkah baik dan nilai manfaat yang tinggi.
c. Pembinaan Bahasa Arab dan Inggris.
Pembinaan Bahasa Inggris dan Bahasa Arab
.Pembinaan ini yang sering dilakukan untuk membina kosa kata bahasa asing yang lebih baik dan sedah berlangsung dengan baik, seperti yang disampaikan oleh ibu E” pembinaan Bahasa asing iku wes dilakukane sering neng sekolah kanggonambahi mata pelajaran seng kurang neng madrasah atau kelas, mengkone siswa mampu nduweni ilmu Bahasa seng apik
.
Penjelasan di atas mengatakan bahwa bahasa asing yang telah dilakukan di MTs Rahamtullah telah dilaksanakan dengan baik dan memberikan pembinaan secara baik kepada siswa agar nantinya siswa mampu berbahasa  asing dengan  baik.
d. Muhadhoroh

Muhadharah yang berarti hadir, di suatu tempat atau perkumpulan dalam pengertian yang mengacu kepada memberi ceramah, percapakan atau dialog
. Hal ini senada Seperti yang disampaikan oleh bapak A” Muhadarah seng neng MTs iku wes dilakukne 1x seminggu kanggo ngelancarke percakapan atau kemampaun minat lan bakatte
. 
Penjelasan di atas bahwa Muhadhrah di MTs telah dilaksanakan seminggu 1x hal ini dengan latihan berceramah yang diprogramkan oleh Kesiswaan untuk memperoleh kecakapan atau kemampuan dengan mengembangkan bakat yang ada. Dengan muhadharah upaya untuk menumbuhkan dan mengembangkan peserta didik agar memiliki kecakapan atau kemampuan bakat dalam bidang bahasa yang lebih baik, misalnya kemampuan dalam berpidato dan ceramah. 

Melalui pembinaan bakat inilah, siswa dapat berkreativitas sesuai dengan bakat masing-masing siswa. Pembinaan siswa ini dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi pada setiap masing-masing pembinaan bakat siswa. Tugas dan tanggung jawab guru sebagai pembinaan bakat siswa adalah membimbing, mengarahkan dan melatih siswa sehingga dari setiap masing-masing pembinaan bakat siswa ini pada akhirnya akan menghasilkan prestasi yang membanggakan dan mengharumkan nama Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah.
e. Komputer
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, dengan arus informasi semakin cepat, komputer adalah bagian teknologi modern yang penting dalam perkembangan saat ini sebagai media dan alat untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan yang lebih lengkap. 
Pengertian komputer menurut Menurut Blissmer (1985), komputer adalah suatu alat elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas, yaitu menerima input, memproses input sesuai dengan instruksi yang diberikan, menyimpan perintah-perintah dan hasil pengolahannya, serta menyediakan output dalam bentuk informasi
.

 di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah membuat pelajaran dan jam nol tambahan yaitu (Telekomunisi Informasi dan Komunikasi) dan siswa diwajibkan untuk ikut. Pendidikan komputer di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah ini di bina oleh Bapak Supriyadi, S.Kom. mempunyai latar belakang S1 Bina Darma dan dilaksanakan 1minggu 2x yaitu pada hari selasa dan hari kamis dengan dua jadwal yaitu jam 15.00-17.00 dan jam 14.00-15.00.fasilitas yang tersedia di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah untuk pelajaran TIK ini berjumlah 10 Komputer. Menurut guru pembinaan bakat siswa bagain komputer, beliau menjelaskan bahwa:

Sistem pembelajaran kepada peserta didik disesuaikan dengan tingkat pemahaman yang mereka miliki, tetapi yang jelas menurut beliau: siswa diharapkan setelah menyelesaikan studinya di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah ini, untuk bisa mengoperasikan komputer sesuai dengan kebutuhan yang ia kehendaki

f. Bahasa Inggris
Bahasa inggris mempunyai peranan penting dalam perkembangan zaman dan teknologi, untuk meningkatkan bahasa inggis dengan baik dan benar,dilakukan bimbingan belajar yang bersifat ekstrakurikuler dengan baik selama 2x seminggu, seperti penjelasan yang disampaikan oleh Ibu S ‘Pelaksanaan Bahasa inggris meningkatkan ilmu bagi siswa, didelok sengko kegiatan ekstrakulikuler seng apik dilakukne 2x seminggu, mbantu siswa men tambah aktif. 
Penjelasan di atas adalah perhatian sekolah mengenai kegiatan Ektrakurikuler sangat membantu dan untuk mengembangkan minat dan bakat siswa lebih baik, dalam perkembangan dan pertumbuhan minat dan bakat siswa.
g. Sepak Bola
Sepak bila menajadi dominasi dalam jenis program olah raga, hal  ini dikarenakan banyak siswa yang mengikuti kegiatan ini, seperti yang di sampaikan oleh Bapak A” sepak bola neng MTS Rahmatullah nduweni aktifitasrutin 2x seminggu kanggo ningkatke kegaitan olah raga, nak didelok sengko minat iku paling akeh sengko program olah raga seng lain, iki nilai positif krena akeh siswa seng seneng, nak menurut aku ditingkatke jadwal pembinaane iku. 
Penjelasan di atas adalah dalam perkembangan program OSIS, sepak bola mempuyai peranan penting dalam kemajuan program ini dan ekstrakulikuler di MTs Rahmatullah karena jumlah yang mengikuti kegiatan semakin banyak, hal ini menjadi nilai positif dan harus ditambah jadwal pembinaan dari yang semula 2x seminggu.
h. Pembinaan Futsal

Pembinaan ini rutin dilakukan dalam setiap minggunya, dengan melakukan latihan maka minta dan bakat secara sendirinya akan  bisa futsal, sehingga bakat siswa mampu untuk mengikuti berbagai perlombaan yang diadakan oleh Osis maupun perlombaan di luar Madrasah untuk mengharumkan nama Madrasah dan mampu untuk menjadi siswa yang berprestasi.
i. Pramuka
Pramuka mempunyai peranan penting dalam program Ektrakulikuler di MTs Rahmatullah, mengingat banyak kegiatan dan perlombaan yang sering dilakukan oleh sekolah maupun sekolah lain, dan kesempatan ini sering dilakukan oleh pramuka dan OSIS MTs Rahmatullah, seperti wawancara dengan bapak A dan Ibu S, Mengatakan bahwa”Prestasi sering diintokke sengko kegiatan progaram OSIS pramuka, dikrenoke akeh seng dipeloi kegiatan seng di garap karo sekolah lan karo luar sekolah, dadine serning melok lan sering isoh ngembangake kegaiatan pramuka.
Penjelasan di atas adalah prestasi yang sering didapatkan dari program OSIS adalah kepramukaan, bahwa sekolah dan OSIS bekerjasama sangat baik, sehingga pelaksanaan yang dilaksanakan untuk jenis kepramukaan telah memberikan hasil yang sangat menmbanggakan dengan melaksanakan perjusami dan kepramukaan SMP/ MTs tingkat Kecamatan dan menjadi tuan rumah satu-satunya yang dilaksanakan di Kecamatan Mesuji Raya pada jenjang SMP/MTs, untuk pretasi telah mendapatkan hasil yang membanggakan dengan juara mulai dari tinggat I,II,II baik Kecamatan ataupun Kabupaten. 

Langkah-langkah inilah yang selama ini dilaksanakan dan dalam masa yang akan datang menjadi lebih berprestasi untuk tetap mengoptimalkan program OSIS sesuai tujuan membina minat dan bakat siswa yang sesuai dengan Visi dan Misi sekolah serta harapan masyarakat untuk menghasilkan siswa yang kompeten sesuai dengan bakat siswa masing-masing.  
j. Rohani Islam (ROHIS)
Pembinaan Rohis ini merupakan bentuk spiritual untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menjalin kerjasaman yang baik antar umat manusia. Yaitu dengan melaksanakan ajaran Islam meliputi sholat berjamaah setiap waktu, tadarus al-qur’an yang dilaksanakan dengan bergiliran membaca bagi siswa setiap pagi sebelum memulai pelajaran, kajian keagamaan, tausiah dan memperingati Hari-hari besar agama Islam. Dengan kegiatan yang rutin dilakukan tersebut dimaksudkan memberi warna yang bernuansa islami, sehingga siswa-siswa mampu untuk memberikan akhlak dan tindakan karimah. 
Dengan program ini, maka program bertujuan untuk memberikan pengaruh positif bagi siswa tentang pengetahuan dan pengalaman berkaitan dengan Islam. Seperti yang di sampaikan oleh Bapak RN dan Ibu E” Program OSIS lan pelaksanaane duwe tujuan keterampilan siswa ngoni gawean seng pisitif, kreno kadang siswa akeh seng ngisi waktune kurang apik, akibate elek. Programe PHBI ngei arepane lan karakter siswa ngo rajin nginget gustu Allah lan ngadohi larangane, podo karo ROHIS tujuane mirip lan podo ngo ngapii awae dewe seng dilakukne peng pindu pinsan dan minggu.
Penjelasan di atas bahwa, Program OSIS dan pelaksanaannya bertujuan memberikan keterampilan siswa untuk kegiatan yang lebih positif, karena kadang siswa sering mengisi waktu yang kurang terkontrol sehingga menimbulkan dampak negative. Program PHBI membentuk keinginan dan karakter siswa untuk rajin dan mengingat perintah Allah serta menjauhi larangan Allah, begitu juga kita diajarkan untuk mengikuti jejak Rasulullah SAW yang terkandung dalam akhlak dan prilkau uswatun hasanah, kemudian dilaksanakan dengan rutin kegiatan ROHIS yang dilakukan setiap 2x dalam seminggu.
Pelaksanaan Program kesiswaan tida terlepas dari pembinaan dan kegigihan dari semua komponen baik sekolah dan orang tua maupun masyarakat, sehingga siswa dengan mudah akan mendapatkan yang ia harapkan baik dari minat dan bakat siswa. 
Dengan adanya kegiatan –kegiatan program kesiswaan di sekolah, maka waktu senggang siswa dapat terisi dengan kegiatan yang bermanfaat dan aspek kognitif, aspek afektif, serta aspek psikomotorik dapat terwujud sehingga mereka menjadi aktif dan mandiri, dan bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan mengekspresikan dirinya sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat siswa.
C. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Kesiswaan dalam Pembinaan Minat dan Bakat Siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah
Keberhasilan pelaksanaan program kesiswaan yang akan dicapai, antara lain dipengaruhi faktor pendukung dan penghambat, pembinaan minat dan bakat memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan dan mengekspresikan dirinya sesuai dengn kebutuhan, bakat dan minat siswa.  
1. Faktor Pendukung

Aktifitas pelaksanaan program kesiswaan dalam pembinaan bakat siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah tidak akan tercapai jika tidak ada faktor pendukung di dalamnya, yaitu  dengan dapat dipahami pelaksaan yang efektif. Hal ini sejalan dengan apa yang diprogramkan oleh waka Kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah. 
Pelaksanaan di atas memilki indikator untuk melaksanaan maksud dan tujuan dari program Kesiswaan maka akan tercapai secara optimal. Penulis mendapatkan hasil dari observasi dan wawancara, ada beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan program Osis di pembinaan minat dan bakat siswa Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah antara lain:
a. Waktu
Waktu merupakan hal yang terpenting dalam mendukung kegiatan di sekolah, untuk itu diperlukan waktu yang cukup, sehingga kegiatan pembinaan minat dan bakat siswa dapat dilaksanakan dengan baik dan efesien. Untuk para pembina juga mempunyai waktu untuk melatih lebih lama agar minat dan bakat benar-benar tersalurkan dengan baik, di MTs Rahmatullah, waktu untuk pembinaan minat dan bakat siswa diberikan waktu khusus yaitu jam Nol pada waktu setelah belajar dari kelas(ekstrakurikuler) dari jam 15.00-17.00 WIB. Dan dilaksanakan setiap hari
.
b. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasana di sekolah adalah bagian yang tidak bisa terpisahkan dari perkembangan dan tingkat kemajuan dari sebuah sekolah, hal ini memberikan nilai yang sangat tinggi dan baik jika sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah baik juga, dengan kondisi sekarang penulis melakukan observasi lokasi yang dilakukan pada Juli 2011
. 

Kondisi sarana dan prasana yang ada di MTs Rahmatullah sudah cukup memadai, dalam hal pemenuhan kebutuhan dan keterampilan minat dan bakat siswa. Sehingga pelaksanaan berjalan dengan baik.
c. Kedisiplinan
Faktor pendukung lainnya yaitu kedisiplinan, kedisiplinan sangat menunjang bagi tercapainya program kesiswaan dalam pembinaan minat dan bakat siswa di MTs Rahmatullah. Masyarakat akan mamandang suatu Madrasah itu baik, jika Madrasah tersebut memiliki kedisiplinan yang tinggi, mengingat kedisipinan adalah awal dari kesuksesan. Baik itu kepala sekolah, guru, pegawai maupun siswa itu sendiri. 
Selain kedisiplinan itu menggambarkan suatu madrasah yang baik, kedisiplinan juga akan menciptakan dan menumbuhkan suasana lingkungan madrasah yang aman, tentram dan harmonis terutama dalam pelaksanaan program Organisasi Intra Sekolah dan kesiswaan dalam membina minat dan bakat siswa, agar tidak terkesan lelet dan terlambat untuk menjadi efektif fan efesien. Dari hasil wawancara mendalam terahadap Bapak RN’karo enenge disiplin siswa neng melaksankan program OSIS, siswa iku mampuni kanggo belajar perbandingan neng sekolah apo neng luar sekolah. Lan kanggo menambah kemampuan siswa untuk lebih penak memahami materi pelajaran seng disapikne. 
Penjelasan di atas bahwa dengan adanya disiplin siswa dalam melaksanakan kegiatan program OSIS siswa diharapkan mampu untuk belajar serta dapat menambah kemampuan siswa untuk membandingkan antara di sekolah dan di luar sekolah, lebih memudahkan memahami program yang telah dilaksanakan
. Kemudian bapak Bapak A’Disiplin seng diciptakan dalam sekolah iku mampu ngankat semnagt lan keaktifan siswa neng kegiatan OSIS lan sekolah. Dikarenake disiplin tepat waktu isoh ngelatih lebih aktif dan berkesinambungan dalam proses pelaksanaan Program OSIS seng minat lan baket siswa.
Penjelasan di atas bahwa disiplin yang diciptakan di sekolah mampu untuk meningkatkan semangat dan keaktifan siswa dalam mengikuti dan melaksanakan kegiatan program OSIS, karena disiplin yang tercipta mampu untuk menambah keseimbangan dalam pelaksanaan program OSIS yang lebih baik
.
Penjelasan di atas mengatakan bahwa kedisiplinan di MTs Rahmatullah sudah cukup baik karena mereka mengikuti aturan dan jadwal yang ada, sehingga waktu dan pelaksanaan berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan tujuan dari sekolah yang mempunyai disiplin tinggi. 

Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan bahwa terdapat keseimbangan disiplin dimana para pembina yaitu dalam hal guru dan juga siswa sudah melaksanakan dan mematuhi peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah
.
d. Motivasi

Motivasi adalah merupakan sejumlah proses-proses psikologikal, yang menyebabkan timbulnya, diarahkannya, dan terjadinya persistensi kegiatan- kegiatan sukarela (volunter) yang diarahkan ke tujuan tertentu, baik yang bersifat internal, atau eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan persistensi
.
Menurut kesiswaan bahwa motivasi sering dan dilakukan secara kontinyu jika untuk menumbuhkan semangat dan keaktifan pada siswa dalam pengembangan minat dan bakat. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak A”Podo karo kesiswaan yo ngei arahan lan semangat jugo kanggo ngaktifake terus-terusan kegiatan seng wes dilakanasaake OSIS mengkone kanggo awake dewe.  
Penjelasan di atas adalah kesiswaan memberikan motivasi kepada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, karena siswa perlu di dorong dan diberikan semangat untuk selalu aktif dalam setiap kegiatan agar kegiatan berjalan sacara terus-menerus dan berkelanjutan
.
2. Faktor Penghambat
Pelaksanaan program kesiswaan dalam pembinaan minat dan bakat  siswa di Madrsah Tsanawiyah Rahmatullah tidak selamanya berjalan dengan yang diharapkan karena dalam pelaksanaannya akan mengalami hambatan-hambatan, begitu juga dengan pelaksanaan program Organisasi Intra Sekolah dan Kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah mengalami hambatan dan kendala. 
Peneliti melihat faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan program OSIS dalam pembinaan minta dan bakat siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah ada 6 faktor yaitu:
a. Manajemen Kepala Sekolah/ Madrasah
Kepala Madrasah merupakan personil sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan madrasah. Sebagai pimpinan madrasah, kepala Madrasah harus mimiliki menajamen madrasah yang efektif dan berkesinambungan. 
Berdasarkan hasil observasi, penulis melihat bahwa kepala Madrasah yaitu pak Rahmat Nuryanto, S.Pd.I di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah, pelaksanaan manajemen madrasah belum berajalan efektif dan berkesinambungan karena sebagian dari fungsi dari manajemen belum terlaksana dengan baik yaitu pengorganisasian(organisasi) yaitu penempatan pegawai dan pembagian kerja seharusnya disesuaikan dengan latar belakang pendidikan, komunikasi (comunicating) yang terbatas dan pengawasan (controling) yang kurang diperhatikan. 
b. Manajemen Waka Kurikulum
Waka kurikulum merupakan salah satu wakil kepala madrasah dalam membantu pelaksanaan program pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah salah satu tugasnya yaitu pembagian tugas guru. Peneliti mengatakan bahwa manajemen waka kurikulum merupakan bagian dari faktor penghambat pelaksanaan program kesiswaan dalam pembinaan minat dan bakat sisiwa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah karena berdasarkan hasil dari penelitian penulis bahwa mayoritas guru yang menjadi pembian bakat siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan dan kompetensinya. hal ini sesuai dengan wawancara peneliti lakukan dengan Ibu S.
Hasil penelitian di atas menjadi tanggung jawabWaka kurikulum yaitu Ibu Sumini, S.Pd.I sebagai Waka Kurikulum hendaknya dalam penempatan guru harus dengan latar belakang pendidikan dan kompetensi yang dimiliki guru tersebut.
c. Manajemen Waka Kesiswaan
Manajemen Waka Kesiswaan merupakan orang yang berperan penting dalam menangani masalah siswa dan yang berkaitan dengan keberhasilan kualitas suatu sekolah karena keberhasilan suatu sekolah bisa dilihat dari siswa-siswanya. Berdasarkan  hasil observasi penulis di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah, dan wawancara mendalam dengan Ibu E’yang mengatakan bahwa”

Hasil penjelasan di atas bahwa pelaksanaan program kesiswaan dalam pembinaan bakat siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah belum berjalan seperti yang telah diprogramkan oleh Waka Kesiswaan. 

Hal ini senada dengan pendapat Bapak A’ 

Hasil penjelasan beliau yang mengatakan bahwa pelaksanaan  program kesiswaan dalam pembinaan bakat siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah yang sekarang menjadi tugas dan tanggung jawabnya belum berjalan seperti yang diharapkan dan diprogramkan.
d. Pembina Program OSIS 
Pembinaan Program OSIS diperlukan pembina yang mempunyai kompetensi sesuai dengan bidang kegiatan yang dibinanya. Seperti yang dikutip popi Sopiatin dalam Bastian Untuk melaksanakan kegiatan OSIS yang terarah dan berhasil, diperlukan guru/ pembina yang dapat membuat program yang jelas dan dapat menyiasati kurangnya fasilitas
. 
Faktor ini adalah faktor sangat penting dalam melaksankan kegiatan dan program OSIS terutama dalam menyiasati kurangnya fasilitas , yaitu dengan mengupayakan kerja sama antar sekolah atau dengan masyarakat sekitar. Seperti yang disampaikan oleh  Ibu S” neng sekolah iki pembina OSIS iseh kurang kanggo ngelengkapi kegiatan lan minat bakat siswa, dikarenake pembinane iku iseh setitek, kurang pembinan iku mempengaruhi sengko semangat siswa meloi kegiatan OSIS, harapane eneng guru lan pembian seng gelem bina siswa-siswa.

Penjelasan di atas bahwa pembina di MTs Rahmatullah selama ini masih kurang dalam jumlah pembina untuk mencukupi setiap kegiatan program OSIS di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah, sehingga perlunya guru dan pembina OSIS yang lain dalam membina secara baik dan memadai, agar terlaksana program OSIS yang diharapkan untuk mengembangkan minat dan bakat siswa lebih mandiri dan berkualitas.
e. Dari Siswa Sendiri
Siswa merupakan pelaksana dari proses yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Berhasil ataupun tidaknya program sekolah, bisa dilihat dari siswanya. Faktor penghambat yang dihadapi oleh para guru terhadap siswanya yaitu dalam pelaksanaan pembinaan minta dan bakat siswa.
 Diantaranya adalah dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pembina siswa di Madarasah Tsanawiyah Rahmatullah para guru sering menemukan kendala dari siswa,  misalnya ketidakseriusan siswa dalam memperhatikan penjelasan teori dan praktek yang disampaikan oleh guru pembina, kurang serius dan fokus dalam latihan ataupun dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
Kemudian dari segi waktu, yang kadang siswa datang tidak disiplin dan menmpunyai kegiatan yang lain, sehingga penyampaian dari program pembinaan minat dan bakat siswa itu terkendala dan menjadi lambat untuk diterima oleh siswa. Karena waktu yang sering telat dan kurangnya penjelasan didapat oleh siswa.
f. Fasilitas
Salah satu aspek penting dalam menyediakan pendidikan yang bermutu adalah fasilitas pendidikan yang dapat menunjang keefektifan kegiatan. Fasilitas adalah merupakan sarana dan prasarana yang harus tersedia untuk melancarkan kegiatan pendidikan di sekolah
.
Proses belajar mengajar supaya efektif diperlukan suatu strategi dan metode belajar. Penggunaan strategi dan model belajar tidak dapat terlepas dari fasilitas belajar yang disediakan oleh sekolah
. 

Fasilitas di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah merupakan salah satu   yang menunjang dalam  program kesiswaannya, dengan adanya sarana dan prasarana yang mamadai dan cukup maka dapat memperlancar kegiatan program kesiswaan dalam pembinaan bakat siswa yang akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah. 
Sebaliknya, kurangnya sarana dan prasarana dalam pelaksanaan pembinaan minat dan bakat siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah akan menghambat terlaksananya program OSIS dengan baik.

Dari hasil wawancara mendalam dan observasi dengan bapak RN’ Fasilitas seng eneng neng MTs Rahmatullah nggo dilaksanakke program OSIS durung ngeki seng apik, kreno iseh perlu ditambah , dirawat maneh, nanging nggone perhatianne guru, kesiswaan seng dadikno siswa iku kepengenan terus meloi kegiatang seng neng sekolah, lah iku jenengi dampak positif sengko motivasi kabeh seng ngeti motivasi, mengkkone men dadi aktifitas rutin lan terusterusan dilakukne
.
Penjelasan di atas bahwa fasilitas atau saran dan prasarana yang tersedia di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah masih kurang. Misalnya tidak ada lapangan basket, perlengkapan pakaian tari, kurangnya media pembelajaran dan lain-lainnya.
Kemudian dari penyataan Ibu E” perkembangane neng fasilitas iku kurang apik, lantaran sako biaya during akeh. nanging kanggone ngurusi mbina siswa neng sekolah diroso wes luweh cukup. didelok sengko proses dilaksanakne lan kanggone fasilitas iku. nengeng akeh seng kudu di perbaharui maneh. koyo neng diganti seng luweh apik lan kanggo semangat siswa meloi kerjone program seng dig awe bareng-bareng iki
. 
Penjelasan di atas menyimpulkan bahwa perkembangan dan fasilitas yang telah ada adalah bentuk kerja keras kami, yang mengurus banyak hal yang harus diperbaiki dan dilengkapi lagi, namun dalam pandangan kami dan sejauh pelaksanaan ini, kegiatan yang dilakukan selama ini tidak terhalang dengan fasilitas, karena semua fasilitas telah terpenuhi dan mencukupi untuk pembinaan minat dan bakat siswa. 
Namun untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan baik pihak sekolah dan siswa itu sendiri dalam membina minat dan bakat siswa diperlukana hal yang lebih baik lagi, yaitu berani untuk memberikan fasilitas yang lebih baik lagi agar kualitasnya nanti bisa menjadi lebih baik.
g. Motivasi

Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya, dengan motivasi yang dimaksudkan adalah siswa mampu untuk mengikuti dan mengembangkan minat dan bakat siswa dalam mengelola kemampuannya tersebut. Seperti yang disampaikan oleh Bapak A” Pembina OSIS iku piye carane membina lan mengarahkan siswa kanggo tetap siswa aktif lan kreatif nembangkae bakat lan habine iku, karo pilihan lan motivasi nelewati Pembina OSIS dadi luweh teliti, seng arep dadi penurus harus luweh apik lan dikei motivasi seng akeh kreno dibantu karo Pembina, keiswaan lan kabeh duweni, terutama wong tua siswa iku mau. Soale seng  terpenting neng omah karo wong tuone seng ngei motivasi lan wewenang koyp structural dewe-dewe
.
Motivasi ini telah dilakukan oleh sekolah selaku kesiswaan dan pembina, namun dalam kenyataannya di luar sekolah masih jarang dilakukan oleh orang tua siswa, untuk pelaksanaan yang baik adalah dengan melakukan dengan secara terus menerus untuk selalu merangsang keinginan siswa aktif dalam pembinaan. Kerjasama yang baik antara sekolah dan orang tua sangat dibutuhkan untuk kelangsungan dan efektifitas Program OSIS di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah. 
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